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Analisis Nilai Perusahaan Dengan Rasio Profitabilitas dan Rasio Likuiditas
pada PT. Jaya Real Properti Tbk.

Lutfiana Sinta Dewi', Nurasik®
Prodi Akuntansi Fakultas Bisnis Hukum dan Ilmu Sosial
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
lutfianasinta03@ gmail.com, nurasik @ umsida.ac.id

ABSTRACT

The purpose of this research is to analyze company value with profitability ratios and liguidity ratios at
PT. Jaya Real Properti, Tbk. The dependent variable used in this research is company value, while the
independent variables used in this research are profitability ratios and liquidity ratios. The population in this
study was PT. Jaya Real Properti, Tbk in the 2016-2022 period. The research approach carried out is quantitative
descriptive research. In this research, the data source used is secondary data in the form of PT's annual financial
report. Jayareal Properti, Thk in the 2016-2022 period which has been published. In this research, the technigque
used to analyze the data is descriptive analysis, namely the activities of collecting, categorizing and analyzing
data so as to provide an overview of the problems that arise or are being investigated. Based on the research
results from the discussions that have been carried out, it can be concluded that in 2016 and 2017 the company
experienced an increase in company value, profitability and liquidity. In 2018 and 2020 the company experienced
a decline in company value and profitability, while liquidity increased. In 2019 and 2021 the company experienced
a decline in company value, profitability and liguidity. in 2022 the company will experience a decrease in company
value, increase in profitability and decrease in liquidity.
Keywords: The value of the company; Profitability; Liquidity.

PENDAHULUAN

Dalam era perkembangan globalisasi saat ini, banyak perusahaan mengalami pertumbuhan yang sangat
pesat dan persaingan usaha semakin ketat yang sejalan dengan membaiknya kondisi pertumbuhan perekonomian
Indonesia. Dalam situasi ini, setiap perusahaan perlu merancang sebuah strategi yang tapat dan responsif untuk
mengembangkan bisnisnya. Manajemen memainkan peran yang sangat penting dalam perkembangan usaha
dengan mengelola dan memanfaatkan modal secara efektif dan efisien guna mencapai tujuan perusahaan. Setiap
perusahaan berusaha terusmenerus untuk mencapai performa yang lebih baik lagi dalam operasional bisnis
mereka. Pentingnya meningkatkan kondisi perusahaan lebih baik dapat mencapai keuntungan yang diinginkan
perusahaan, yang pada akhirnya dapat memungkinkan perusahaan menjalankan aktivitas sesuai dengan visi, misi,
dan tujuan yang dimiliki oleh perusahaan. Tujuan utama perusahaan adalah menghasilkan laba yang tinggi dengan
cara meningkatkan nilai perusahaan, tujuan adalah untuk meningkatkan kesejahteraan pemilik atau pemegang
saham, sehingga perusahaan dianggap semakin menarik bagi calon investor[1].

Nilai perusahaan tertuang dengan teori sinyal (signalling theory) sebagai teori analisisnya. Teori ini
mengembangkan langkah-langkah yang diambil oleh perusahaan untuk memberikan arahan kepada calon investor
mengenai pandangan manajemen terhadap prospek perusahaan. Sinyal tersebut berbentuk informasi yang
mengungkapkan sebuah tindakan yang telah diambil oleh manajemen untuk merealisasikan kenginan pemilik
perusahaan. Signalling theory lebik berfokus pada cara menjelaskan alasan dibalik motivasi perusahaan untuk
menyediakan informasi laporan keuangan kepada pihak luar atau eksternal. Dalam konteks ini, terdapat
kemungkinan yang akan muncul perbedaan pendapat antara pemegang saham dan menajer, hal tersebut disebut
sebagai perbedaan keagenan. Perbedaan tersebut dapat terjadi karena manajer cenderung memprioritaskan
kepentingan pribadinya dibandingkan dengan kepentingan perusahaan, dan sebaliknya, pemegang saham
mungkin tidak setuju dengan tindakan manejer karena dapat manambah biaya pada akhirnya dapat mengurangi
keuntungan perusahaan. Hubungan antara teori sinyal (signalling theory) dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa kebijakan deviden dalam laporan keuangan dianggap sebagai sinyal bagi calon investor, yang kemudian
akan menilai kualitas perusahaan berdasarkan tanda-tanda tersebut[2].
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Nilai perusahaan adalah suatu keadaan khusus yang mencerminkan tingkat kepercayaan publik terhadap
perusahaan setelah melalui berbagai serangkaian kegiatan selama beberapa tahun, mulai dari tahap pendirian
perusahaan sampai saat ini. Nilai perusahaan dapat dianggap sebagai harga yang mungkin dibayar oleh calon
pembeli dalam kondisi perusahaan tersebut dijual. Secara esensial, nilai perusahaan mencerminkan gabungan
antara ekuitas dan hutang perusahaan[3]. Nilai perusahaan menjadi konsep krusial yang dipertimbangkan oleh
calon investor ketika mengevaluasi investasi mereka. Hal ini dapat mencerminkan cara pasar menyeluruh menilai
perusaahan. Harga pasar saham perusahaan menjadi cerminan dari nilai perusahaan . Jika nilai menanamkan modal
pada suatu perusahaan tersebut. Dengan meningkatnya, nilai perusahaan, kesejahteraan yang dinikmati oleh calon
investor juga akan meningkat[4]. Semakin meningkatnya nilai suatu perusahaan membuat para calon investor
semakin menarik untuk menanamkan saham di perusahaan tersebut, manajemen dihadapkan pada arahan untuk
meningkatkan nilai perusahaan melalui pemantauan kinerja fundamental, seperti kemampuan perusahaan dalam
mencapal laba, strategi investasi, dan jumlah aset yang dimiliki oleh perusahaan. Hal tersebut dianggap
mencerminkan kinerja yang baik dan menjadi fokus untuk mencapai peningkatan nilai perusahaan[5].

Nilai perusahaan dijelaskan sebagai nilai pasar karena dapat memberikan tingkat kemakmuran
maksimum kepada pemegang saham saat harga saham mencapal puncaknya[6]. Pada prinsipnya, setiap investor
yang mengalokasikan investasinya melalui pembelian saham suatu perusahaan berharap untuk mencapai tingkat
kemakmuran maksimal. Terdapat beberapa rasio yang digunakan untuk mengukur niali perusahaan. Salah satu
metode evaluasi yang digunakan oleh investor adalah menggunakan rasio price to book value (PBV). Rasio
tersebut mencerminkan kapasitas perusahaan dalam menciptakan nilai perusahaan, dan semakin tinggi nilai PBV
semakin tinggi penilaian yang diberikan oleh investor terhadap perusahaan tersebut. PBV adalah indikator yang
menggambarkan apakah harga saham yang diperdagangkan bersifat overvalue (di atas) atau undervalued (di
bawah) dari nila1 buku saham tersebut[7]. Rasio ini menggambarkan perbandingan antara nilai pasar saham
perusahaan dengan nilai buku per lembar saham. Ditegaskan bahwa pentingnya untuk dicatat karena PBV yang
tinggi mencerminkan tingginya nilai perusahaan tersebut. Suatu indikator dari perusahaan yang bernilai tinggi
adalah memiliki harga saham yang tinggi. Konsep ini sejalan dengan asumsi bahwa tujuan perusahaan adalah
meningkatkan nilai perusahaan sebagai upaya untuk meningkatkan kemakmuran bagi pemilik, investor, atau
pemegang saham[8]. Laporan keuangan memberikan gambaran mca:n;li situasi keuangan dan kinerja usaha
suatu perusahaan pada periode waktu tertentu. Terdapat lima jenis rasio yang digunakan untuk menganalisis
laporan keuangan, yaitu rasio likuiditas, rasio profitabilitas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas dan rasio penilaian
pasar[9]. Dalam menjalankan operasionalnya, perusahaan selalu menginginkan hasil yang menguntungkan. Pada
saat menganalisis dan mengevaluasi laporan keuangan, tujuannya adalah untuk menilai sejauh mana perusahaan
mampu menghasilkan keuntungan atau laba. Oleh karena itu, untuk menilai efektifitas perusahaan dalam
menciptakan laba, penilitian i fokus pada analisis Rasio profitabilitas dan rasio likuiditas memiliki peran
masing-masing. Rasio profitabilitas berfungsi untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba,
sementara rasio likuiditas digunakan untuk mengevaluasi kapasitas perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendek[10].

Rasio profitabilitas merunjuk pada kemampuan suatu perusahaan untuk mencapai laba, yang dapat
diukur dari kaitannya dengan penjualan, total aset, atau modal sendiri. Secara umum, rasio profitabilitas diartikan
sebagai rasio yang menggambarkan efektivitas keseluruhan perusahaan. Yang tercemin dari tingkat keuntungan
yang diperoleh dalam realisasi penjualan dan investasi. Aspek ini dapat diindik;lsikzanelalui laba yang dihasilkan
dari penjualan serta pendapatan dari investasi[11]. Pentingnya rasio profitabilitas sebagai alat ukur kemampuan
suatu perusahaan dalam menciptakan laba menjadi fokus penelitian, karena rasio ini memiliki signifikasi yang
besar. Secara umum, rasio profitabilitas perusahaan dapat berfungsi sebagai indikator yang menilai kinerja
perusahaan. Semakin tinggi rasio profitabilitas perusahaan, menunjukkan bahwa kinerja dan kapasitas perusahaan
dalam mencapai keuntungan juga semakin maningkat[12]. Salah satu metode untuk mengevaluasi performa dalam
meraih keuntungan adalah melalui ROA (Return On Asset). ROA mengindikasikan kemampuan perusahaan
dalam meraih keuntungan dari penggunaan aset. Tujuan ROA adalah untuk menilai seberapa baik modal yang
diinvestasikan memberikan pengembalian melalui pemanfaatan semua aset perusahaan. Semakin tinggi nilai
ROA, menandakan efektifitas perusahaan dalam memberikan hasil bagi investor[13]. Ketika kinerja ROA
meningkat, demikian pula laba yang dihasilkan oleh perusahaan akan meningkat. Sebaliknya, apabila ROA
mengalami penurunan, maka laba perusahaan akan mengalami penurunan atau kerugian. ROA mencerminkan
kemampuan suatu perusahaan dalam mengelola asetnya dan mengoptimalkan pemanfaatannya untuk mencapai
laba14].

Faktor kedua adalah rasio likuiditas, yang memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan[15]. Rasio
likuiditas adalah suatu rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan suatu perusahaan dalam melunasi hutang
Jangka pendeknya. Suatu perusahaan dianggap likuid jika dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan
menggunakan aset lancar yang dimilikinya. Rasio likuiditas dapat menjadi alat evaluasi bagi pthak yang memiliki
kepentingan, seperti kreditur jangka pendek, untuk menilai stabilitas perusahaan. Rasio likuiditas berfungsi
sebagai indikator kemampuan perusahaan dalam membayar seluruh kewajiban keuangan pada saat jatuh
tempo[16]. Tingkat rasio likuiditas tinggi mencerminkan bahwa perusahaan dapat dengan mudah memenuhi
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kewajiban dalam jangka pendek tanpa mengalami kesulitan. Rasio likuiditas berperan signifikan dalam
menentukan nilai perusahaan. Sebuah perusahaan dengan likuiditas yang baik akan dianggap memiliki kinerja
yang memuaskan oleh investor, sehingga diakui sebagai perusahaan yang likuid dan mampu mangatasi utang
jangka pendek, sekaligus meningkatkan produktivitas yang berkontribusi pada peningkatan nilai perusahaan.
Kondisi ini dapat menarik minat investor untuk berinvestasi dalam perusahaan tersebut[17]. Current Ratio (CR)
digunakan sebagai alat untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban keuangan
jangka pendek atau yang harus segera untuk dibayarkan. Tingkat likuiditas yang tinggi dapat mengurangi resiko
kegagalan ptasilhilill'l dalam mambayar utang kepada kreditur. Peningkatan Current Ratio (CR) mencerminkan
peningkatan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. Seiring dengan peningkatan
rasio likuiditas perusahaan, akan terbuka lebih banyak sumber dana yang dapat digunakan untuk membayar
dividen, mendukung operasional, dan mendukung kegiatan investasi[18].

Adapun sebagian penelitian yang menjadi dasar dari riset ini antara lain, Menurut penelitian yang
dilakukan oleh[19]. Penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas yalﬁ diukur dengan Return On Equity (ROE)
mengalami fluktuasi dan cenderung menurun. Penyebabnya adalah peningkatan total ekuitas perusahaan yang
aaih besar dibandingkan dengan peningkatan laba bersih setelah pajak. Nilai profitabilitas terendah tercatat
sebesar -1,232, yang berarti setiap Rp 1 total ekuitas mengakibatkan kerugian sebesar Rp 1,232. Hal ini terjadi
karena penurunan laba bersih setelah pajak lebih besar dibandingkan dengan penurunan Bll ekuitas, termasuk
penghasilan komprehensif dan saldo laba. Sementara itu, temuan juga menunjukkan bahwa likuiditas, yang diukur
dengan Current Ratio (CR), mengalami fluktuasi dan cenderung menurun. Hal ini disebabkan oleh kewajiban
lancar yang lebih besar daripada aset lancar. Nilai likuiditas terendah perusahaan adalah 0,052 kali, yang berarti
setiap Rp 1 hutang lancar dijamin oleh aset lancar sebesar Rp 0,052. Penyebabnya adalah pada tahun tersebut
terjadi penurunan tingkat aset lancar seperti kas dan setara kas, piutang lain-lain, persediaan, dan pajak dibayar
dimuka yang lebih tinggi dibandingkan dengan penurunan hutang lancar.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh[20] temuan menyatakan bahwa profitabilitas berfluktuasi dan
cenderung meningkat. Profitabilitas menunjukkan fluktuasi namun cenderung meningkat. Peningkatan ini
disebabkan oleh penambahan saldo laba yang tidak ditentukan penggunaannya oleh PT Jembo Cable Company
(JECC) pada tahun 2016 serta peningkatan laba perusahaan. Sementara itu, temuan mengenai likuiditas, yang
diukur dengan Current Ratio (CR), menunjukkan bahwa likuiditas perusahaan sub sektor kabel yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012-2017 berfluktuasi dan cenderung meningkat. Peningkatan ini ter jadi karena
pada tahun 2016 PT KMI Wire and Cable, Tbk melakukan transaksi keuangan lamnya terkait aset lancar dengan
pihak befflasi.

PT Jaya Real Property, Tbk. didirikan pada tahun 1979 dengan nama PT Bintaro Raya sesuai dengan
Undang-Undang Penanaman Modal Dalam Negeri, berdasarkan akta N(a36 yang dibuat di hadapan notaris
Hobropoerwanto, SH, di Jakarta pada tanggal 25 Mei 1979. Akta tersebut kemudian diubah dengan akta No. 14
oleh notaris yang sama padatanggal 6 Desember 1979. Akta pendirian ini telah disahkan oleh Menteri Kehakiman
Republik Indonesia dalam Surat Keputusan No. Y.A. 5/498/24 pada tanggal 22 Desember 1979 dan diumumkan
dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 23 tanggal 18 Maret 1980, dengan tambahan No. 148. Pada tanggal
14 Mei ]2, nama perusahaan diubah menjadi PT Jaya Real Property berdasarkan Akta No. 133.

Kegiatan utama perusahaan meliputi pembangunan perumahan di Jakarta Selatan dan Tangerang serta
pengelolaan usaha properti. Kegiatan ini mencakup pembebasan tanah, pengembangan real estate, dan persewaan
pusat perbelanjaan dengan proyek-proyek seperti Bintaro Jaya, Graha Raya, Serpong Jaya, Grand Batavia, Jaya
Imperial Park, Bintaro Trade Center, Plaza Bintaro Jaya, Plaza Slipi Jaya, Pasar Senen II1, Pasar Senen IV, Pasar
Senen V, Pusat Grosir Senen Jaya, Jembatan Multiguna Senen Jaya, Bintaro Jaya Xchange, BX Rink, Pasar
Modern, Fresh Market, hotel, serta pengelolaan kawasan Bintaro. Selain itu, perusahaan juga berinvestasi pada
entitas anak dan asosiasi. Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan perusahaan
mencakup bidang pembangunan seperti konstruksi dan real estat, layanan seperti pengelolaan air dan air limbah,
transportasi dan pergudangan, penyediaan akomodasi dan makanan minuman, aktivitas profesional ilmiah dan
teknis, hiburan dan rekreasi, perdagangan, pertanian, kehutanan, perikanan, serta usaha di bidang konservasi.

Indonesia berada di posisi kelima dalam capaian skor di kawasan Asia Tenggara, dan menap:lli
peringkat ke-82 dari 163 negara yang dinilai dalam pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs). Setiap
tahun, diterbitkan laporan tahunan yang mengevaluasi 17 tujuan (B 169 target pembangunan berkelanjutan,
memberikan penilaian skor untuk masing-masing negara. Pada tahun 2022, Indonesia mhih skor 69,16 dari skala
100 dalam Sustainable Development Report 2022, mencerminkan pencapaian terhadap 17 tujuan yang mencakup
dalam SDGs. Skor tersebut juga dapat diartikan sebagai persentase pencapaian SDGs, di mana skor 100
menunjukkan pencapaian penuh terhadap semua llaill'l SDGs. Skor Indonesia pada tahun 2022 mengalami
peningkatan dibandingkan dengan tahun 2015 yang s@sar 65,03. SDGs sendiri disepakati oleh negara-negara
anggota PBB pada tahun 2015. Meskipun demikian, beberapa tujuan SDGs di Indonesia masih masuk dalam
kategori merah, termasuk kelaparan, keschatan dan kesejahteraan, pcrk()ta dan pemukiman berkelanjutan,
pelestarian dan pemanfaatan ekosistem laut dan daratan secara berkelanjutan, perdamaian, keadilan, kelembagaan
yang kuat, dan kemitraan global untuk mencapai tujuan[21].
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Penelitian ini merupakan pembaruan dari penelitian sebelumnya yang meneliti tentang “PENGARUH
LEVERAGE, PROFITABILITAS, DAN LIKUIDITAS TERHADAP NILAI PERUSAHAAN"[22]. Perbedaan
antara studi ini dan penelitian sebelumnya terletak pada pemanfaatan sampel data yang berasal dari sektor
perusahaan yang berbeda dan tentang waktu penelitian yang berbeda pula. Peneliti mengambil data sampel pada
PT. Jaya Real Properti, Tbk. karena memiliki lingkup yang luas sehingga menyebabkan banyak modal yang
terlibat di dalamnya sehingga sangat penting adanya Rasio Profitabilitas dan Rasio Likuiditas untuk melihat Nilai
Perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Rasio Profitabilitas, Rasio Likuiditas Terhadap
Nilai Perusahaan. Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan mengangkat sebuah judul penelitian, yaitu “Analisis Nilai Perusahaan Dengan Rasio Profitabilitas dan
Rasio Likuiditas pada PT. Jayar Ral Properti Thk.”

KATEGORI SUSTAINABLE DEVELOPMENT GOALS (SDGs)

Hal yang diukur dalam perkembangan berkelanjutan suatu negara adalah berkelanjutan itu sendiri.
Manfaat nilai dan tujuan berkelanjutan ini bersifat bervariasi dalam berbagai kenteks sosial, namun memiliki
hubungan yang saling terkait[23]. Peran krusial yang dimainkan oleh PT. Jaya Real Properti, Thk. adalah dalam
membentuk kota dan pemukiman manusia agar menjadi inklusif, aman, tangguh, dan berkelanjutan, sesuai dengan
sasaran nomor 11 dari 17 tujuan Sustainable Development Goals (SDGs). Penciptaan kota yang aman dan
berkelanjutan menjadi tujuan utama, melibatkan investasi pada transportasi umum, pembentukan ruang hijau
publik, dan peningkatan perencanaan dan regulasi perkotaan yang inklusif. Salah satu fokus utama dalam
pembangunan berkelanjutan adalah tujuan ke-11, uaitu mengmbangkan kota dan pemukiman yang inklusif, aman,
tangguh, dan berkelanjutan[24].

METODE PENELITIAN

Populasi Dan Sampel

Populasi mencakup seluruh objek atau subjek penelitian, sedangkan sampel adalah sebagian atau perwakilan
yang memiliki karakteristik representatif dari populasi tersebut. Untuk menentukan atau menetapkan sampel yang
tepat, peneliti harus memiliki pemahaman yang baik mengenai teknik sampling, baik dalam hal penentuan jumlah
sampel maupun dalam memilih sampel yang akan diambil[25]. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
adalah sampel jenuhdalam laporan keuangan perusahaan pada PT. Jaya Real Properti, Tbk. selama periode 7 tahun
(2016-2022).

Jenis Penelitian

Jenis riset in1 menggunakan desain deskriptif kuantitatif. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
penelitian deskriptif dengan tujuan untuk mengetahui nilai perusahaan dengan menggunakan rasio profitabilitas
dan rasio likuiditas yang diterangkan dengan skor total pada PT. Jaya Real Properti, Tbk. Penelitian kuantitatif
memerlukan banyak penggunaan angka, dimulai dari pengumpulan data, interpretasi data, dan pelaporan hasil
[26]. Penelitian deskriptif kuantitatif meliputi mengamati, menelaah, dan mendeskripsikan objek penelitian dalam
bentuk tertentu dan menarik kesimpulan sesuai dengan fenomena yang diamati selama penelitian. Penelitian ini
menggunakan data kuantitatif.

Subjek dan Objek

Subjek pada penelitian ini Penelitian ini merupakan PT. Jaya Real Properti, Tbk. dengan menggunakan
metode kuantitatif. Sedangkan, Objek dari penelitian ini adalah analisis nilai perusahaan dari PT. Jayareal
Properti, Tbk. yang dilihat melalui annual report.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini merupakan data sekunder. Data tersebut didapat dari pihak
kedua baik berupa orang ataupun catatan, seperti buku, laporan, bulletin, dan majalah vyang bersifat
dokumentasi[27]. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah annual report atau laporan keuangan
perusahaan yang didapatkan dari website Perusahaan yang telah di publikasikan.
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Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini teknik yang digunakan untuk menganalisis data tersebut yaitu analisis deskriptif, yaitu
kegiatan mengumpulkan, mengategorikan, dan menganalisis data sehingga memberikan gambaran mengenai
permasalahan yang timbul atau sedang diselidiki. Metode analisis deskriptif dengan menggunakan nilai
perusahaan, profitabilitas dan likuiditas. Hasil analisis tersebut digunakan sebagai dasar untuk membuat
kesimpulan dan mendukung proses pengambilan keputusan.

Data Operasional

Dalam konteks penelitian ini, variabel terdiri dari Nilai Perusahaan, Rasio Profitabilitas dan Rasio
Likuiditas. Nilai Persahaan yang dapat diukur melalui Price Book Value (PBV). Tingkat PBV yang semakin tinggi
mencerminkan peningkatan kepercayaan pasar terhadap perusahaan. Berikut perhitungan Price Book Value
(PBV)[28]. Rasio Profitabilitas, yang diukur melalui Return On Asset {ROA), mencerminkan perbandingan laba
setelah pajak dengan ekuitas. Sementara itu, Rasio Likuiditas, yang diwakili oleh Quick Ratio (QR), memberikan
gambaran tentang kapabilitas perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. Berikut perhitungan Return
on Asset (ROA) dan Quick Ratio (QR) menurut[29]. yaitu:

a. Price Book Value (PBV)
Price Book Value (PBV) merupakan rasio yang menunjukkan kemmapuan perusahaan untuk peningkatan
kepercayaan pasar terhadap perusahaan.
Harga Saham Per Lembar Saham
Nilai Buku Per Lembar Saham X 100%

Price Book Value =

b.  Rewrn on Asset (ROA)
Return on Asset (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur laba bersih sesudah pajak
dengan modal sendiri sebagai berikut:

Return on Asset = Laba Setelah Pajak
Total Aset

X 100%

¢. [Euick Ratio (QR)
Quick Ratio (QR) merupakan rasio yang menunjukan kemampuan perusahaan dalam memenuhi atau
membayar kewajiban atau utang lancar dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai persediaan
sebagai berikut:

Aktiva lancar - persediaan v ;5000
Quick Ratio = utang lancar

Tabel 1. Indikator Variabel

Variabel Indikator
Nilai Perusahaan Price Book Value (PBV)[28]
Rasio Profitabilitas Remrn on Asset (ROA)[30]

Rasio Likuiditas Ouick Ratio (QR)[31]
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HASIL

Analisis data dalam penelitian ini deskriptif yang bertujuan menguraikan, mengklasifikasikan dan
menginterprestasikan hasil penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja perusahaan dalam
perspektif keuangan khususnya akan dianalisis atas posisi perusahaan dalam siklus bisnisnya. Posisi PT. Jaya Real
Properti, Tbk. sebagai salah satu perusahaan yang berada pada tahap bertahan (sustain), hal ini ditandai dengan
kegiatan perusahaan yang masih melakukan kegiatan investasi dan reinvestasi. Sebelum dilakukan analisis dan
perhitungan dari nilai perusahaan, profitabilitas dan likuiditas.

1. Hasil analisis nilai perusahaan
Hasil dari analisis nilai perusahaan ini diketahw dari perhitungan dengan menggunakan rumus tngkat
price to book value (PBV) dengan menggunakan harga per lembar saham dan nilai buku per lembar
saham. Hal tersebut dihitung dari laporan keuangan perusahaan selama 7 tahun yaitu dari tahun 2016
sampai dengan 2022, Hasil kinerja keuangan dari perusahaan disajikan seperti tabel berikut.

PBV
Tahun Harga per lembar Nilai buku per 100% PBV(%)
saham lembar saham
2016 875,00 364,27 100 2.4%
2017 900,00 434,65 100 2,07%
2018 740,00 486,79 100 1,52%
2019 600,00 538,60 100 1,11%
2020 600,00 578,39 100 1,04%
2021 520,00 611,49 100 0,85%
2022 500,00 660,44 100 0,76%

Sumber: https://www jayaproperty .com/
Tabel 2. Analisis Nilai Perusahaan

Hasil dari analisis PBV pada PT. Jaya Real Properti, Tbk. Pada tahun 2016 sebesar 24%, hal tersebut
dikalrcmllﬂl perusahaan mencatatkan pada tahun 2016 harga per lembar saham senilai 875,00 sedangkan hasil
dari nilai ekuitas dibagi dengan jumlah saham yang beredar §Jalah 364,27 Harga saham yang beredar ialah 875,00
mengalami peningkatan dari tahun 2015. Untuk mencari nilai buku per lembar saham dengan cara membagi
jumlah ekuitas dengan jumlah saham yang beredar. Jumlah saham yimmcrcdar pada tahun 2016 sebesar
13.469.203.000 men galami peningkatan dari tahun 2015. Sedangkan jumlah ekuitas meningkat sebesar 18% dari
Rp 4.1 triliun di tahun 2015 menjadi Rp 4,9 triliun di tahun 2016. Jadi nilai buku per lembar saham pada tahun
2016 adalah 364,27, Dikarenakan profitabilitas pada tahun 2016 juga mangalami peningkatan sebesar 12%, yang
disebabkan perusahaan mendapatkan laba yang besar Rp 2,38 triliun dan total aset perusahaan juga mengalami
peningkatan sebesar 12% menjadi Rp 8,5 triliun di un 2016. Sedangkan likuiditas pada tahun 2016 mengalami
penurunan menjadi 21%, hal tersebut dikarenakan Kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka
pendek sama dengan tahun lalu. Hal tersebut menyebabkan harga saham pada 2016 mengalami kenaikan dari
745,00 pada tahun 2015 menjadi 875,00 pada tahun 2016, tetapi jumlah saham yang beredar mengalami
peningkatan dari ]3@.2(}3.8(!(! pada tahun 2015 menjadi 13.469.800 di tahun 2016, dan juga total ekuitas
mengflami kenaikan dari Rp 4,1 triliun pada tahun 2015 menjadi Rp 4.9 triliun di tahun 2016. Hal tersebutlah
yang mendorong para investor untuk menanamkan saham pada perusahaan, sehingga nilai perusahaan pada tahun
2016 meningkat.

Hasil dari analisis PBV pada PT. JayaReal Properti, Tbk. Pada tahun 2017 sebesar 2,07%, hal tersebut
dikalrenulﬂu perusahaan mencatatkan pada tahun 2017 harga per lembar saham senilai 900,00 sedangkan hasil
dari nilai ekuitas dibagi dengan jumlah saham yang beredar E]ah 434.,65. Har ga saham yang beredar ialah 900,00
mengalami peningkatan dari tahun 2016. Untuk mencari nilai buku per lembar saham dengan cara membagi
jumlah ekuitas dengan jumlah saham yang beredar. Jumlah saham yang beredar pada tahun 2(} sebesar
13.750.000.000 mengalami peningkatan dari tahun 2016. Sedangkan total ekuitas pada tahun 2017 meningkat
sebesar 21,8% dari Rp4.9 triliun di tahun 2016 menjadi Rp5.9 wriliun di tahun 2017. Jadi nilai buku per lembar
saham pada tahun 2016 adalah 434,65, Dikarenakan profitabilitas pada tahun 2017 juga mangalami peningkatan
scbca 12%, yang disebabkan perusahaan mendapatkan laba yang besar Rp2,40 triliun dan total aset perusahaan
juga mengalami peningkatan sebesar 11,6% menjadi Rp9 .5 triliun di tahun 2017. Sedangkan likuiditas pada tahun
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2016 mengalami kenaikan menajdi 30%, hal tersebut dikarenakan kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban jangka pendek lebih baik dibanding tahun lalu, Hal tersebut menyebabkan harga saham pada 2017
mengalami kenaikan dari 875,00 pada tahun 2016 menjadi 900,00 pada tahun 2017, tetapi jumlah saham yang
beredar mengalami peningkatan dari ]n469.2()3.8(}(} pada tahun 2016 menjadi 13.750.000 di tahun 2017, dan
juga total ekuitas meng@ami kenaikan dari Rp 4,9 triliun pada tahun 2016 menjadi Rp 5,9 triliun di tahun 2017.
Hal tersebutlah yang mendorong para investor untuk menanamkan saham pada perusahaan. sehingga nilai
perusahaan pada tahun 2017 meningkat.

Hasil dari analisis PBV pada PT. Jaya Real Properti, Tbk. Pada tahun 2018 1,52%, hal tersebut
dik;lrenulﬂl perusahaan mencatatkan pada tahun 2018 harga per lembar saham senilai 740,00 sedangkan hasil
dari nilai ekuitas dibagi dengan jumlah saham yang ber§r adalah 486,79. Harga saham yang beredar ialah 740,00
mengalami penurunan dari tahun 2017. Untuk mencari nilai buku per lembar saham dengan cara membagi jumlah
ekuitas dengan jumlah saham yang beredar. Jumlah saham yang beredar padlhun 2018 sebesar 13.750.000.000
mengalami peningkatan dari tahun 2017. Sedangkan total ekuitas pada tahun 2018 total ekuitas meningkat sebesar
12% dari Rp5,98 triliun di tahun 2017 menjadi Rp6 69 triliun di tahun 2018. Dikarenakan profitabilitas pada tahun
2018 juga mangalami penurunan menjadi 10%, yang disebabkan perusahaan mendapatkan laba yang sebesar
Rp2.33 triliun dan total aset perusahaan mengalami peningkatan sebesar sebesar 11% Rpl10,54 triliun di tahun
18. Sedangkan likuiditas pada tahun 2017 mengalami penurunan menjadi 34%, hal tersebut dikarenakan
Kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek sama dengan tahun lalu. Hal tersebut
menyebabkan harga saham pada 2018 mengalami penurunan dari 900,00 pada tahun 2017 menjadi 740 00 pada
tahun 288, tetapi jumlah saham yang beredar masih sama dengan tahun lalu yaitu 13.750.000.000, dan total
ekuitas mengalami kenaikan dari Rp 5,9 flun pada tahun 2017 menjadi Rp 6,6 triliun di tahun 2018. Hal
tersebutlah yang menjadi kurang nya minat para investor untuk menanamkan saham pada perusahaan, sehingga
nilai perusahaan pada tahun 2018 menurun.

Hasil dari analisis PBV pada PT. Jaya Real Properti, Tbk. Pada tahun 2019 1,11%, hal tersebut
dik;lrenulﬂu perusahaan mencatatkan pada tahun 2019 harga per lembar saham senilai 600,00 sedangkan hasil
dari nilai ekuitas dibagi dengan jumlah saham yang bcrair adalah 538,60. Har ga saham yang beredar ialah 600,00
mengalami penurunan dari tahun 2018. Untuk mencari nilai buku per lembar saham dengan cara membagi jumlah
ekuitas dengan jumlah saham yang beredar. Jumlah saham yang lﬂ:dar pada tahun 2019 sebesar 13.743.893.900
mengalami penurunan dari tahun 2018. Sedangkan total ekuitas pada tahun 2019, Perusahaan mencatat ekuitas
sebesar Rp7 40 triliun atau naik sebesar 11% dibandingkan dengan tahun lalu sebesar Rp6,69 triliun. Dikarenakan
profitabilitas pada tahun 2019 mangalami penurunan menjadi 9%, yang disebabkan perusahaan mendapatkan laba
yang sebesar Rp 2.Zntriliun. Sedangkan likuiditas pada tahun 2019 mengalami penurunan menjadi 30%, hal
tersebut dikarenakan Kemampuan perusahaan untuknemcnuhi kewajiban jangka pendek sama dengan tahun lalu.
Hal tersebut menyebabkan harga saham pada 2019 mengalami penurunan dari 740,00 pada tahun 2018 menjadi
600,00 pada tahun 2019, sedangkan jumlah saham yang beredar juga mengalami penurunan dari 13,750.000.000
pada tahun 2018 menjadi 13.743.893.900 di tahun 2019, dan juga total ekuitas mengalami kenaikan dari Ra,ﬁ
triliun pada tahun 2018 menjadi Rp 7.4 triliun di tahun 2019. Hal tersebutlah yang menjadi kurang nya minat para
investor untuk menanamkan saham pada perusahaan, sehingga nilai perusahaan pada tahun 2019 menurun.

Hasil dari analisis PBV pada PT. Jaya Real Properti, Tbk. Pada tahun 2020 1,04%, hal tersebut
dik;lrenulﬂu perusahaan mencatatkan pada tahun 2020 harga per lembar saham senilai 600,00 sedangkan hasil
dari nilai ekuitas dibagi dengan jumlah saham yang berar adalah 578,39, Har ga saham yang beredar ialah 600,00
mengalami penurunan dari tahun 2019. Untuk mencari ®#lai buku per lembar saham dengan cara membagi jumlah
ekuitas dengan jumlah saham yang beredar. Jumlah saham yang tn:dill' pada tahun 2020 sebesar 13.615.512.100
mengalami penurunan dari tahun 2019. Sedangkan total ekuitas pada tahun 2020, Perusahaan mencatat ekuitas
sebesar Rp7 87 triliun atau naik sebesar 6,5% dibandingkan dengan tahun lalu sebesar Rp7.40 triliun. Dikarenakan
profitabilitas pada tahun 2020 mangalami penurunan menjadi 8%, yang disebabkan perusahaan mendapatkan laba
yang scbcsalrnﬂ,] 8 triliun. Sedangkan likuiditas pada tahun 2020 mengalami kenaikan menjadi 40%, hal tersebut
dikarenakan Kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek meningkat dari tahun lalu. Hal
tersebut menyebabkan harga saham pada 2020 tidak mengalami kenaikan masih sama dengan tahun 2019 yaitu
sebesar Rp.600 00, sedangkan jumlah saham yang beredar juga l'l’ICl'IgEllila penurunan dari 13,743.893 900 pada
tahun 2019 menjadi 13.615.512.100 di tahun 2020, dan juga total ekuitas mengalami kenaikan dari Rp 7 4 uam
pada tahun 2019 menjadi Rp 7.8 triliun di tahun 2020. Hal tersebutlah yang menjadi kurang nya minat para
mvestor untuk menanamkan saham pada perusahaan, sehingga nilai perusahaan pada tahun 2020 menurun.

Hasil dari analisis PBV pada PT. Jaya Real Properti, Tbk. Pada tahun 2021 0,85%, hal tersebut
dikalrcmllﬂl perusahaan mencatatkan pada tahun 2021 harga per lembar saham senilai 520,00 sedangkan hasil
dari nilai ekuitas dibagi dengan jumlah saham yang bcr@r adalah 611,49. Harga saham yang beredar ialah 520,00
mengalami penurunan dari tahun 2020. Untuk mencari nilai buku per lembar saham dengan cara membagi jumlah
ckuitas dengan jumlah saham yang beredar. Jumlah saham yang lﬂ:dalr pada tahun 2021 sebesar 13.334.373.100
mengalami penurunan dari tahun 2020. Sedangkan total ekuitas pada tahun 2021, Perusahaan mencatat ekuitas
sebesar Rp 8,15 triliun atau naik sebesar 3 5% triliun atau naik sebesar Rp7,87 triliun. Dikarenakan profitabilitas
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pada tahun 2021 mangalami penurunan menjadi 6%, yang disebabkan perusahaan mendapatkan laba yang sebesar
Rp2,18 trili Sedangkan likuiditas pada tahun 2021 mengalami penurunan menjadi 21%, hal tersebut
dikarenakan Kemampuan perusahaan untuk rrn'len uhi kewajiban jangka pendek penurunan dari tahun lalu. Hal
tersebut menyebabkan harga saham pada 2021 mengalami penurunan dari 600,00 pada tahun 2020 menjadi 520,00
pada tahun 2021, sedangkan jumlah saham yang beredar juga mcng;llauﬂ:)enurumm dari 13,615.512.100 pada
tahun 2020 menjadi 13.334.373.100 di tahun 2021, dan juga total ekuitas mengalami kenaikan dari Rp 7.8 traln
pada tahun 2020 menjadi Rp 8.1 triliun di tahun 2021. Hal tersebutlah yang menjadi kurang nya minat para
investor untuk menanamkan saham pada perusahaan, sehingga nilai perusahaan pada tahun 2021 menurun.

Hasil dari analisis PBV pada PT. Jaya Real Properti, Tbk. Pada tahun 2021 0,76%, hal tersebut
dikilrcmllﬂu perusahaan mencatatkan pada tahun 2022 harga per lembar saham senilai 50000 sedangkan hasil
dari nilai ekuitas dibagi dengan jumlah saham yang berd§r adalah 660 44. Harga saham yang beredar ialah 500,00
mengalami penurunan dari tahun 2021. Untuk mencari nilai buku per lembar saham dengan cara membagi jumlah
ekuitas dengan jumlah saham yang beredar. Jumlah saham yang tn:dalr pada tahun 2022 sebesar 13.070.170.700
mengalami penurunan dari tahun 2021. Sedangkan total ekuitas pada tahun 2022, Perusahaan mencatat ekuitas
sebesar Rp8.,63 triliun atau naik sebesar 5.9% triliun atau naik sebesar Rp8,15 triliun. Dikarenakan profitabilitas
pada tahun 2021 mangalami kenaikan menjadi 8%, yang disebabkan perusahaan mendapatkan laba yang sebesar
Rp2,26 triliun. Sedalnum likuiditas pada tahun 2022 masih sama dengan tahun lalu yaitu sebesar 21%, hal
tersebut dikarenakan Kemampuan perusahaan untuk mcmcnhi kewajiban jangka pendek masih sama dari tahun
lalu. Hal tersebut menyebabkan harga saham pada 2022 mengalami penurunan dari 520,00 pada tahun 2021
menjadi 500,00 pada tahun 2022, sedangkan jumlah saham yang beredar juga mengalami pen IBDE[I‘I dari
13,334.373.100 pada tahun 2021 menjadi 13.070.170.700 di tahun 2022, dan juga total ekuitas mengalami
kenaikan dari Rp 8,1 triliun pada tahun 202 1 menjadi Rp 8.6 triliun di tahun 2022. Hal tersebutlah yang menjadi
kurang nya minat para investor untuk menanamkan saham pada perusahaan setelah mengalami penurunan dari
tahun 2018 hingga tahun 2021, sehingga nilai perusahaan pada tahun 2022 menurun.

2. Hasil analisis profitabilitas
Hasil dari analisis profitabilitas ini diketahui dari perhitungan dengan menggunakan rumus tingkat
profitabilitas dengan menggunakan laba sebelum pajak dan penjualan bersih. Hal tersebut dihitung dari
laporan keuangan perusahaan selama 7 tahun yaitu dari tahun 2016 sampai dengan 2022. Hasil kinerja
keuangan dari perusahaan disajikan seperti tabel berikut.

ROA
Tahun Laba Setelah Pajak Total aset 100% ROA (%)
2016 1.017.849.186.000 8.484 436.652.000 100 12%
2017 1.117.126.108.000 0472 682 688.000 100 12%
2018 1.049.745.761.000 1.049.745.761.000 100 10%
2019 1.037.201.837.000 11.164.935.100.000 100 9%
2020 1.013.418.153.000 11.481.521.265.000 100 8%
2021 786.726.309.000 11.748.147.834.000 100 6%
2022 879.772.894.000 12.251.800.500.000 100 8%

Sumber: https://www jayaproperty.com/

Tabel 3. Analisis Profitabilitas

Hilsn_‘il[i analisis ROA pada PT. Jaya Real Properti, Tbk. Pada tahun 2016 sebesar 12%, hal tersebut
dikarenakan perusahaan mencatatkan pendapatan sebesar Rp 2,38 triliun pada tahun 2016, meningkat 12% dari
Rp 2,15 wriliun pada tahun 2015 ba bersih juga naik sebesar 16%, dari Rp 873 miliar pada tahun 2015 menjadi
Rp 1,01 triliun padatahun 2016. Pada tahun 2016, pendapatan usaha dari penjualan tanah dan bangunan mencapai
Rp 2,03 triliun, sedangkan dari sewa dan jasa pelayanan lainnya sebesar Rp 359 miliar. Laba kotor dari penjualan
tanah dan bang@fan adalah Rp 1 2 triliun, serta dari sewa dan jasa pelayanan lainnya sebesar Rp 177 miliar. Total
aset meningkat 12%, dari Rp 7.6 triliun pada tahun 2015 menjadi Rp 8,5 triliun pada tahun 2016, sementara total
liabilitas juga naik sebesar 4,1%, dari Rp 3.44 triliun pada tahun 2015 menjadi Rp 3,58 triliun pada tahun 2016.
Liabilitas ini terdiri dari liabilitas jangka pendek sebesar Rp 3,11 triliun dan liabilitas jangka panjang sebesar Rp
466 miliar. Hal ini berkontribusi pada peningkatan profitabilitas perusahaan di tahun 2016.
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Hilfndill'i analisis ROA pada PT. Jaya Real Properti, Tbk. Pada tahun 2017 sebesar %, hal tersebut
dikarenakan perusahaan mencatat pendapatan sebesar Rp2.40 triliun pada tahun 2017, tumbuh 1,0% dari Rp2,38
triliun pada tahun 2016. Laba bersih naik sebesar 10.2%, dari Rp1,01 triliun pada tahun 2016 menjadi Rpl,13
triliun pada tahun 2017, Pendapatan perusahaan sebagian besar masih berasal dari penjualan tanah dan bangunan,
yang mcncaup 83% dari total pendapatan, sedangkan sisanya berasal dari pendapatan berulang. Total aset
meningkat sebesar 11,6%, dari Rp8,5 triliun pada tahun 2016 menjadi Rp9.5 triliun pada tahun 2017. Peningkatan
total aset ini didorong oleh kenaikan kas dan tanah untuk pengembangan. Hal ini berkontribusi pada peningkatan
profitabilitas perusahaan di tahun 2017.

Hasil dari analisis ROA pnl PT. Jaya Real Properti, Tbk. Pada tahun 2018 sebesar 10%. hal tersebut
dikarenakan Perusahaan mencatat pendapatan sebesar Rp2,33 triliun pada tahun 2018, turun 3% dari Rp2.41
triliun pada tahun 2017. Laba bRih juga menurun sebesar 7%, dari Rp1,11 triliun pada tahun 2017 menjadi
Rp1,03 triliun pada tahun 2018. Pendapatan perusahaan masih didominasi oleh penjualan tanah dan bangunan,
yang men)nubamg 80% dari total pendapatan, sedangkan sisanya berasal dari pendapatan berulang. Total aset
meningkat sebesar 11%, dari Rp9 47 triliun pada tahun 2017 menjadi Rp10,54 triliun pada tahun 2018. Akibatnya,
profitabilitas perusahaan mengalami penurunan pada tahun 2018.

Hasil dari analisis ROA pzn PT. Jaya Real Properti, Thk. Pada tahun 2019 sebesar 9%, hal tersebut
dikarenakan perusahaan mengalami penurunan pmapatan sebesar 4% dibandingkan dengan tahun sebelumnya.
Penurunan laba usaha terjadi akibat kenaikan beban penjualan sebesar 13% pada beban usaha, yang juga
berdampak pada penurunan laba bersih. Secara [ arjin, laba usaha tercatat sebesar 44% pada tahun 2019,
dibandingkan dengan 48% pada tahun 2018. Pada tahun 2019, arus kas yang digunakan untuk aktivitas investasi
menurun sebesar 22%, menjadi Rp258 miliar dari Rp333 miliar pada tahun 2018, disebabkan oleh penurunan
investasi dari penerimaan HPTU kios Senen LI sebesar 67%. Akibatnya, profitabilitas perusahaan pada tahun
2019 mengalami penurunan.

Hasil dari analisis ROA pada PT. Jaya Real Properti, Tla Pada tahun 2020 sebesar 8%, hal tersebut
dikarenakan pada tahun 2020, perusahaan mencatatkan pendapatan sebesar Rp2,18 triliun, menurun sekitar 9,83%
dari Rp2.42 triliun pada tahun 2019. Penurunan ini sekitar 5.46% lebih rendah dari proyeksi tahun 2020, yang
disebabkan oleh penurunan pendapatan usaha dari penjualan kavling tanaffJkondominium. hotel, persewaan, arena
es, dan taman air. Laba tahun berjalan pada tahun 2020 tercatat sebesar Rp1,01 triliun, turun dari Rp1,04 triliun
pada tahun 2019, atau 3,08% lebih rendah dari proyeksi tahun 2020. Per 31 Desember 2020, laba bersih yang
dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk tercatat sebesar Rp924,91 miliar, turun 9,04% dari Rp1,02 triliun
pada tahun 2019. Akibatnya, profitabilitas perusahaan pada tahun 2020 mengalami penurunan.

Hasil dari analisis ROA pada PT. Jayareal Properti, Tbhk. Pada tahun 2021 sebesar 6%, hal tersebut
dikarenakan pada tahun 2021, [aldalput;m perusahaan mencapai Rp2,17 triliun, mengalami penurunan sekitar
0.49% dari Rp2,18 triliun pada tahun 2020, yang disebabkan oleh penurunan pendapatan usaha dari penjualan
kavling tanah, sekitar 0.27% lebih rendah dari proyeksi tahun 2021. Laba tahun berjalan pada tahun 2021 tercatat
sebesar Rp786,73 miliar, mengalami penurun 22,37% dari Rpl,01 triliun pada tahun 2020, dan naik sekitar
0,02% dari proyeksi tahun 2021. Per tanggal 31 Desember 2021, laba bersih yang dapat diatribusikan kepada
pemilik entitas induk adalah Rp768 91 miliar, turun 16,87% dari Rp924.,91 miliar pada tahun 2020. Margin laba
bersih pada tahun 2021 mencapai 36,4%, dibandingkan dengan 46,4% pada tahun sebelumnya. Arus kas dari
aktivitas investasi pada tahun 2021 menurun menjadi Rp-810 .81 miliar (kas neto yang digunakan untuk aktivitas
investasi), dart Rp17.09 miliar yang diperoleh pada tahun 2020. Sehingga, profitabilitas perusahaan mengalami
penurunan pada tahun 202 1.

Hasil dari analisis ROA pada PT. Jaya Real Properti, Tbk. Pada tahun 2022 8% hal tersebut dikarenakan
perusahaan pada tahun 2022, pendapatan usaha mencapai Rp2,26 triliun, mengalami kenaikan sebesar 3,89% dari
Rp2.17 triliun pada tahun sebelumnya. Kenaikan ini sebagian besar disebabkan oleh pertumbuhan Pendapatan
Sewa sebesar 48 24%, dari Rp170,53 miliar menjadi Rp252.80 miliar pada tahun 2022. Perusahaan mencatat
peningkatan Laba Usaha sekitar 15,22%, dari Rp837,61 miliar menjadi Rp965,07 miliar pada tahun 2022, naik
sekitar 4,94% dari proyeksi tahun 2022. Pertumbuhan Laba Usaha ini terutama didorong oleh peningkatan
Pendapatan Usaha. Pada tahun 2022, Kas Neto yang Digunakan untuk Aktivitas Investasi turun menjadi Rp505,39
miliar dari Rp810,81 miliar pada tahun 2021, karena penurunan Penambahan Uang Muka Investasi pada Entitas
Asosiasi dari Rp577,05 miliar menjadi Rp2,80 miliar pada tahun 2022. Rasio profitabilitas mengalami
peningkatan, ditunjukkan oleh peningkatan Laba Bersih dan Pendapatan Usaha, yang menyebabkan margin laba
bersih perusahaan meningkat.
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3. Hasil analisis likuiditas
Hasil dari analisis likuiditas ini diketahui dari perhitungan dengan menggunakan rumus tingkat likuiditas
dengan menggunakan aktiva lancar, persediaan, dan hutang lancar. Hal tersebut dihitung dari laporan
keuangan perusahaan selama 7 tahun yaitu dari tahun 2016 sampai dengan 2022, Hasil kinerja keuangan
dari perusahaan disajikan seperti tabel berikut.

Quick Ratio (QR)

Tahun Aktiva Lancar Persediaan Hutang Lancar 100% QR (%)
2016 3.033.295.022.000 2.380.325.235.000 3.111.632.814.000 100 21%
2017 3.448.797.910.000 2.521.947.822.000 3.093.711.769.000 100 30%
2018 3.923 648.209.000 2.743 458 817.000 3.480.039.223 000 100 34%
2019 3.882 837.365.000 2.850.655.652.000 3.385.768.357.000 100 30%
2020 4.189.170.733.000 2.880.962.046.000 3.244.809.938.000 100 40%
2021 3.372.963.980.000 2.681.835.373.000 3.283.208.945.000 100 21%
2022 3.420.467.433.000 2.664.277.778.000 3.390.150.461.000 100 21%

Sumber: https://www jayaproperty.com/
Tabel 4. Analisis Likuiditas

Hasil dari analisis QR n]zl PT. Jaya Real Properti, Tbk. pada tahun 2016 mengalami penurunan menjadi

21%, hal tersebut dikarenakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek tetap sama
dengan tahun sebelumnya. Hal ini terlihat dari rasio lancar yang menurun sedikit dari 0,98 pada tahun 2015
menjadi 0,97 pada tahun 2016, sementara rasio cepat juga mengalami penurunan dari 0,24 pada tahun 2015
menjadi 0,21 pada tahun 2016. Namun, rasio kas meningkat dari 0,07 pada tahun 2015 menjadi 0,11 pada tahun
2016. Oleh karena itu, hal tersebut dapat membuat likuiditas di tahun 2016 menurun.
Hasil dari analisis QR pada PT. Jaya Real Properti, Tbk. pada tahun 2017 30%, hal tersebut dikarenakan
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeawng;llzlmi peningkatan dibandingkan dengan
tahun sebelumnya. Ini terlihat dari rasio lancar yang meningkat dari 0,97 pada tahun 2016 menjadi 1,11 pada
tahun 2017, sementara rasio cepat juga mengalami kenaikan dari 0,21 pada tahun 2016 menjadi 0,30 pada tahun
2017. Selain itu, rasio kas juga naik dari 0,11 pada tahun 2016 menjadi 0,23 pada tahun 2017. Oleh karena itu,
hal tersebut dapat membuat likuiditas di tahun 2017 kenaikan.

Hasil dari Ell]illist pada PT. Jaya Real Properti, Thk. pada tahun 2018 349, hal tersebut dikarenakan
kemampuan perusahaan Untuk memenuhi kewajiban jangka pendek mengalami peningkatan dibanding tahun
sebelumnya, seperti yang terlihat pada rasio lancar yang naik dari 1,11 pada tahun 2017 menjadi 1,13 pada tahun
2018. Selain itu, rasio kas juga meningkat dari 0,23 pada tahun 2017 menjadi 0,28 pada tahun 2018. Oleh karena
itu, hal tersebut dapat membuat likuiditas di tahun 2018 kenaikan.

Hasil dari analisis QR pada PT. Jaya Real Properti, Tbk. pada tahun 2019 30%, hal tersebut dikarenakan
kemampuan perusahaan tuk memenuhi kewajiban jangka pendek meningkat dibandingkan dengan tahun
scbelumnya, seperti yang terlihat pada rasio lancar yang naik dari 1,13 pada tahun 2018 menjadi 1,15 pada tahun
2019. Meskipun demikian, rasio Kas mengalami sedikit penurunan menjadi 0,24 dari 0,28 pada tahun 2018. Oleh
karena itu, hal tersebut dapat membuat likuiditas di tahun 2018 penurunan.
Hasil dari analisis QR pada PT. Jaya Real Properti, Tbk. pada tahun 2020 40%, hal tersebut dikarenakan
kemampuan Perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya meningkat dibandingkan dengan tahun
sebelumnya, yang terlihat dari peningkatan rasio lancar dari 1,15 pada tahun 2019 menjadi 1,29 pada tahun 2020.
Demikian pula, rasio kas juga mengalami peningkatan menjadi 0,25 pada tahun 2020 dari 0,24 pada tahun 2019.
Oleh karena itu, hal tersebut dapat membuat likuiditas di tahun 2020 kenaikan.

Hasil dari analisis QR pada PT. Jaya Real Properti, Tbk. pada tahun 2021 21%, hal tersebut dikarenakan
rasio kas menunjukkan penurunan dari 0,31 menjadi 0,17 pada tahun 2021. Rasio lancar menurun dari 1,29
menjadi 1,03 pada tahun 2021. Penurunan rasio kas tersebut disebabkan adanya penurunan kas dibandingkan
dengan kinerja tahun sebelumnya. Penurunan rasio lancar disebabkan oleh penurunan aset lancar dan liabilitas
jangka pendek. Oleh karena itu, hal tersebut dapat membuat likuiditas di tahun 2021 penurunan.

Hasil dari analisis QR pada PT. Jaya Real Properti, Tbk. pada tahun 2022 21%, hal tersebut dikarenakan
rasio kas menunjukkan penurunan dari 0,17 menjadi 0,16 pada tahun 2022. Rasio lancar menurun dari 1,03
menjadi 1,01 pada tahun 2022. Penurunan rasio kas tersebut disebabkan adanya penurunan kas dibandingkan
dengan kinerja tahun sebelumnya. Penurunan rasio lancar tersebut disebabkan oleh meningkatnya Liabilitas
Lancar. Oleh karena itu, hal tersebut dapat membuat likuiditas di tahun 2022 kenaikan.
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PEMBAHASAN

Hasil dari analisis nilai perusahaan mengalami peningkatan pada tahun 2016 dan tahun 2017, nilai
perusahaan mengalami kenaikan dikarenakan perusahaan menunjukkan bahwa semakin tinggi harga saham suatu
perusahaan maka semakin tinggi pula nilai perusahaan tersebut. Setiap perusahaan tentunya menginginkan nilai
perusahaannya yang tinggi dan dapat menarik perhatian para investor. Untuk menghasilkan nilai perusahaan yang
baik, maka penting bagi perusahaan untuk mengeksplorasi kemungkinan faktor-faktor fundamental yang akan
berdampak pada nilai perusahaan seperti pertumbuhan pendapatan, manajemen yang efektif, inovasi produk, atau
kondisi pasar yang menguntungkan[32].

Hasil dari analisis pada tahun 2018 sampai tahun 2022, nilai perusahaan mengalami penurunan nilai
perusahaan menunjukkan bahwa investor mungkin kehilangan kepercayaan terhadap prospek masa depan
perusahaan. Perusahaan harus mempertimbangkan jumlah utang dengan hati-hati. Manajemen harus fokus pada
pencapaian keseimbangan yang sesuai antara utang dan ekuitas. Saat membuat keputusan terkait struktur modal,
perlu untuk mengevaluasi dengan seksama biaya bunga yang harus dibayar, risiko kebangkrutan, dan dampak
potensialnya terhadap nilai perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan dapat mempertimbangkan strategi
pengelolaan utang yang bijaksana, dengan tujuan menjaga keseimbangan yang mengurangi risiko dan
meningkatkan nilai perusahaan[33].

Hasil dari analisis profitabilitas mengalami peningkatan pada tahun 2016, tahun 2017, dan tahun 2022
dikarenakan perusahaan mampu untuk memperoleh keuntungan. Profitabilitas mengukur seberapa besar tingkat
keuntngan yang dapat diperoleh oleh perusahaan. Semakin besar tingkat keuntungan perusahaan menunjukkan
semakin baik manajemen dalam mengelola perusahaan[32].

Hasil dari analisis profitabilitas pada tahun 2018 dan tahun 2021 juga menurun dikarenakan perusahaan
mengalami penurunan dalam kemampuannya untuk menghasilkan keuntungan dari operasi bisnisnya. Ini bisa
disebabkan oleh peningkatan biaya, penurunan penjualan, atau ketidakefisienan operasional. Perusahaan perlu
untuk meningkatkan profitabilitasnya untuk memunculkan sinyal positif investor menanamkan modal pada
perusahaan, permintaan saham yang tinggi akan menaikkan harga saham sehingga dengan itu nilai perusahaan
juga meningkat[34].

Hasil dari analisis likuiditas pada tahun 2016, 2017, 2018, dan 2020 meningkat, likuiditas yang
meningkat menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan yang lebih baik untuk memenuhi kewa jiban
jangka pendeknya. Perusahaan mampu membayar hutangnya tepat waktu dan memiliki kemampuan untuk
mendapatkan pembiayaan yang dapat diandalkan, maka akan menarik investor dan permintaan saham akan
meningkat|35]. Semakin tinggi likuiditas maka kemampuan perusahaan menyediakan dana untuk pembayaran
dividen kepada pemegang saham akan besar. Hal ini dapat menarik investor untuk menanamkan modalnya pada
perusahaan, sehingga akan membantu kelangsungan operasional perusahaan[36].

Hasil dari analisis likuiditas pada tahun 2019, 2021 dan 2022 menurun, likuiditas yang menurun
menunjukkan bahwa perusahaan mengalami kesulitan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Prinsipnya,
likuiditas mencerminkan kapasitas perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya, yang tentunya
dapat meningkatkan nilai perusahaan karena memiliki sedikit hutang. Namun, tingginya likuiditas juga
menandakan adanya dana yang tidak digunakan secara efektf oleh perusahaan, yang pada gilirannya dapat
mengurangi potensi laba perusahaan[1].
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dari pembahasan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa pada tahun
2016 dan 2017 perusahaan mengalami peningkatan pada nilai perusahaan, profitabilitas, dan likuiditas.
Peningkatan dalam nilai perusahaan, profitabilitas, dan likuiditas menunjukkan bahwa perusahaan tidak hanya
berhasil dalam menghasilkan keuntungan, tetapi juga mengelola aset dan kewajibannya dengan baik. Kondisi ini
memberikan sinyal positif kepada investor, kreditor, dan pemangku kepentingan lainnya bahwa perusahaan berada
dalam jalur yang benar untuk pertumbuhan dan stabilitas jangka panjang. Pada tahun 2018 dan 2020 perusahaan
mengalami penurunan nilai perusahaan dan profitabilitas, sedangkan likuiditas meningkat karena perusahaan
sedang menghadapi tantangan signifikan dalam hal kinerja operasional dan persepsi pasar, yang tercermin dalam
penurunan nilai dan profitabilitas. Namun, kemampuan perusahaan untuk meningkatkan likuiditas menunjukkan
bahwa meskipun menghadapi masalah profitabilitas, perusahaan tetap dapat menjaga kesehatan finansial jangka
pendeknya. Pada tahun 2019 dan 2021 perusahaan mengalami penurunan pada nilai perusahaan, profitabilitas,
dan likuiditas. Perusahaan yang mengalami penurunan pada nilai perusahaan, profitabilitas, dan likuiditas berada
dalam situasi yang sangat mengkhawatirkan. Kombinasi dari ketiga penurunan ini menunjukkan bahwa
perusahaan tidak hanya kehilangan kepercayaan dari investor dan pasar, tetapi juga menghadapi masalah
mendasar dalam operasional dan manajemen keuangan. Sedangkan pada tahun 2022 perusahaan mengalami
penurunan pada nilai perusahaan, kenaikan profitabilitas dan penurunan likuiditas. Perusahaan yang mengalami
penurunan pada nilai perusahaan, profitabilitas, dan likuiditas berada dalam situasi yang sangat mengkhawatirkan.
Kombinasi dari ketiga penurunan ini menunjukkan bahwa perusahaan tidak hanya kehilangan kepercayaan dari
investor dan pasar, tetapi juga menghadapi masalah mendasar dalam operasional dan manajemen keuangan.

KETERBATASAN

Adapun keterbatasan dalam penelitian in1 adalah hanya memperhitungkan factor-faktor yang berasal dari
lingkungan internal perusahaan seperti nilai perusahaan, profitabilitas dan likuiditas. Untuk penelitian mendatang
seharusnya mempertimbangkan faktor-faktor lain yang berasal dari lingkungan eksternal perusahaan yang juga
memiliki peran penting dan dampak terhadap kinerja perusahaan.

SARAN

Penelitian berikutnya dapat melibatkan variabel-variabel bebas tambahan yang mempertimbangkan
aspek-aspek lain dalam struktur perusahaan, seperti prinsip tata kelola perusahaan yang baik dan memanfaatkan
rasio keuangan yang memberikan gambaran yang lebih terperinci tentang kinerja nilai perusahaan. Hal ini
diharapkan dapat menghasilkan temuan yang lebih beragam dalam penelitian. Selain itu, penelitian selanjutnya
dapat memperluas cakupan objeknya dengan tidak hanya membatasi diri pada satu perusahaan, tetapi juga
melibatkan perusahaan-perusahaan dari sektor lain, sehingga hasil penelittan menjadi lebih beragam.
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